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ABSTRACT 
One of the forage that is widely developed at this time is Indigofera zollinggeriana. The 
propagation generally done with seeds. This study was aimed to evaluate the productivity of 
Indigofera seeds through the use of natural phosphate, biofertilizer and organic fertilizer. The 
study was designed in a complete randomized design with six replications, consisting of four 
levels of fertilization treatment, namely: P0= without fertilization, P1= natural phosphate+ 
organic fertilizer, P2= natural phosphate+biofertilizer, and P3= natural phosphate+organic 
fertilizer+biofertilizer. The results showed that the highest pod production was found in the 
treatment of P1 (615.07 g), the highest seed production in P2 (68.07 g). The highest number 
of  seeds was found in P2 (178.57). The highest seed/pod ratio was P2 (0.13). The highest 
growth of sprouts was found in P2 (58.33%). The phosphorus content in the seed was highest 
in P1 (0.47%). Seed vigor in the number of living plants reaches 89.59% (P3). It is concluded 
that the use of natural phosphate combined with organic fertilizer (P1) has more advantages to 
increase the productivity of Indigofera zollingeriana seeds. 
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ABSTRAK 
Salah satu jenis tanaman pakan yang banyak dikembangkan saat ini adalah Indigofera 
zollingeriana, Perbanyakan tanaman Indigofera umumnya dilakukan dengan benih. Tujuan 
dari penelitian ini adalah mengevaluasi produktivitas benih Indigofera melalui pemanfaatan 
fosfat alam, pupuk hayati dan pupuk organik. Penelitian dilakukan dengan rancangan acak 
lengkap dengan enam ulangan, terdiri atas empat taraf perlakuan pemupukan, yaitu: P0= tanpa 
pemupukan, P1= Fosfat alam+pupuk organik, P2= Fosfat alam+pupuk hayati, dan P3= Fosfat 
alam+pupuk organik+pupuk hayati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi polong 
tertinggi per pohon terdapat pada perlakuan P1 (615,07g), produksi benih tertinggi pada P2 
(68,07 g). Jumlah benih terbanyak terdapat pada P2 (178,57 biji) dan terendah pada P0 
(152,36). Rasio benih/polong tertinggi pada perlakuan P2 (0,13). Daya tumbuh kecambah 
relatif sama, tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (58,33%). Kandungan fosfor dalam benih, 
tertinggi dimiliki perlakuan P1 (0,47%). Vigor benih pada jumlah tanaman yang hidup 
mencapai 89,59% (P3). Disimpulkan bahwa pemanfaatan fosfat alam yang dikombinasikan 
dengan pupuk organik (P1) lebih banyak keunggulannya dalam meningkatkan produktivitas 
benih Indigofera zollingeriana. 
Kata kunci: Benih, indigofera, fosfat alam, pupuk hayati, pupuk organik 
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PENDAHULUAN 
Ketersediaan hijauan yang terus menerus sepanjang hari seiring dengan peningkatan 
jumlah ternak ruminansia masih merupakan salah satu permasalahan yang belum 
terselesaikan, disebabkan kurangnya minat petani dalam mengembangkan hijauan 
tanaman pakan. Hal ini kemungkinan besar karena kurangnya ketersediaan benih hijauan 
pakan yang berkualitas dan siap sebar dalam pengembangannya. Salah satu jenis tanaman 
pakan yang banyak dikembangkan saat ini adalah Indigofera zollinggeriana (Indigofera) 
merupakan tanaman pakan jenis leguminosa yang berkualitas, memiliki nilai nutrisi dan 
produksi biomassa yang cukup tinggi (Hassen et al. 2007; Tarigan et al. 2010; Mary et al. 
2015). Namun pengembangannya masih terkendala dengan ketersediaan dan mutu benih 
yang rendah. Menurut hasil pengamatan, daya kecambah benih Indigofera yang diperoleh 
saat ini sekitar 40-50%, masih di bawah Standar Nasional Indonesia (SNI). Menurut 
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (1991) standar mutu benih yang ditentukan adalah 
memiliki daya kecambah minimal 75%. 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan (Puslitbangnak) telah banyak 
melakukan penyebaran benih tanaman Indigofera ke beberapa daerah (Provinsi) melalui 
UPT-nya Loka Penelitian Kambing Potong Sei Putih. Antara lain: Provinsi Sumatera 
Utara, Aceh, Riau, Kepri, Jambi, Bengkulu, Bangka Belitung, Sumatera Barat, Lampung, 
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, 
Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Gorontalo, Maluku Utara, Nusa 
Tenggara Timur, Papua dan Papua Barat. Namun beberapa laporan yang diterima dari 
lokasi penyebaran tersebut terdapat permasalahan yaitu rendahnya daya tumbuh benih, 
sehingga tidak dapat memenuhi seluruh luas areal yang telah disediakan. Sejauh ini 
belum diketahui apa penyebab dari permasalahan benih tersebut. Menurut beberapa 
penelitian terkait dengan produktivitas benih, baik pada tanaman pakan maupun pangan, 
permasalahan sering terjadi karena kurangnya manajemen pemeliharaan kebun sumber 
benih (pohon induk penghasil benih) sehingga perlu diperhatikan, seperti: kebersihan 
lingkungan, penyiraman, pengendalian hama dan pemupukan (Agustiansyah et al. 2013; 
Husnain et al. 2016).  
Terkait dengan faktor pemupukan, ketersediaan unsur hara di dalam tanah adalah 
merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan produksi maupun kualitas benih 
tanaman, sehingga manajemen pemupukan sangat perlu untuk diperhatikan. Penelitian 
tentang pemupukan pada tanaman Indigofera sudah banyak dilakukan khususnya untuk 
meningkatkan produksi biomassa tanaman sebagai pakan ternak maupun keperluan tekstil 
untuk bahan pewarna kain (Suharlina & Abdullah 2011; Laksono & Karyono 2017; Roni 
& Lindawati 2018). Namun informasi pemupukan untuk meningkatkan produsi benih 
Indigofera masih sangat minim. Menurut Miraj et al. (2013) salah satu upaya untuk 
meningkatkan produksi serta kualitas benih pada tanaman adalah dengan melakukan 
pemupukan fosfat (P). Tersedianya unsur P di dalam tanah dapat meningkatkan 
kandungan protein dan bobot biji yang selanjutnya meningkatkan viabilitas dan vigor 
serta ketahanan simpan benih, sehingga diperoleh benih bermutu prima.  
Dari hasil analisis tanah yang diperoleh di kebun sumber benih Indigofera di Loka 
Penelitian Kambing Potong menunjukkan bahwa unsur fosfor tergolong rendah (P2O5= 
15 mg/100 g). Dengan demikian, kurangnya produktivitas benih Indigofera yang 
diperoleh kemungkinan besar disebabkan karena kurangnya unsur hara fosfor didalam 
tanah, sehingga perlu dilakukan penambahan unsur fosfor melalui pemupukan fosfat. 
Upaya yang dilakukan selama ini untuk mengatasi kekurangan unsur P di dalam tanah 
melalui pemupukan superfosfat (SP) (Lukiwati 2002), namun faktor harga pupuk SP yang 
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tinggi, penggunaan pupuk fosfat alam dapat menjadi pilihan alternatif (Reddy 2002), oleh 
karena kandungan fosfornya tergolong tinggi, P2O5 berkisar 13 hingga 38%, harganya 
relatif lebih murah dibandingkan pupuk SP dan tidak memerlukan teknologi tinggi dalam 
pemanfaatannya. Namun demikian, pupuk batuan fosfat umumnya memiliki tingkat 
kelarutan sangat rendah karena terikat dengan AIPO4.2H2O dan FePO4.2H2O pada tanah 
masam dan sebagai Ca3(PO4)2 pada tanah basa sehingga penyediaan P-nya tidak 
berimbang dengan laju penyerapan P oleh tanaman (Narsian 2000). Menurut (Goldstein 
1995; Himani et al. 2011) ikatan tersebut dapat terlepas dengan adanya mikroba pelarut 
fosfat (biofosfat). Pupuk hayati adalah sejenis pupuk yang mengandung mikro organisme 
hidup yang mengsekresikan asam-asam organik seperti:  asam sitrat, oksalat, tartat, malat, 
laktat, glukonat, asetat dan format, yang ketika diterapkan pada tanah akan mendiami 
rizosfer atau bagian dalam dari tanaman dan mendorong pertumbuhan dengan 
meningkatkan pasokan nutrisi utama dari tanaman. Hash et al. (2002) melaporkan bahwa 
asam-asam organik tersebut meng-chelate AI, Fe atau Ca, sehingga meningkatkan kadar 
fosfat-terlarut di dalam tanah. Selain dari pupuk hayati, penambahan bahan organik ke 
dalam tanah juga akan meningkatkan adsorpsi P maksimum karena  proses dekomposisi 
dan mineralisasi (Sudadi & Widijanto 2010). Lebih lanjut disampaikan oleh Miardi et al. 
(2011) pupuk organik adalah pupuk yang sebahagian besar berasal dari tanaman dan 
kotoran hewan yang dapat membantu penyerapan unsur hara, memperbaiki struktur 
tanah, dan akan meningkatkan populasi dan aktivitas dari bakteri di dalam tanah sehingga 
akan  meningkatkan ketersediaan P dari pupuk fosfat alam yang diberikan. Berdasarkan 
latar belakang tersebut, kemungkinan besar dengan kombinasi dari beberapa jenis pupuk 
tersebut di atas dapat lebih efektif dalam meningkatkan produktivitas benih tanaman 
Indigofera. 
Oleh karena minimnya informasi tentang teknologi pemupukan terhadap kebun 
sumber benih tanaman Indigofera, maka salah satu upaya untuk meningkatkan produksi 
serta kualitasnya adalah dengan melakukan pemupukan fosfat (P). Dengan tersedianya 
unsur P didalam tanah, dapat diserap oleh tanaman dan berpengaruh terhadap 
produktivitas benih. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kombinasi 
pemupukan fosfat alam, biofosfat, dan pupuk organik terhadap produktivitas  benih 
Indigofera. 
MATERI DAN METODE 
Kegiatan ini dilaksanakan di kebun percobaan Loka Penelitian Kambing Potong Sei 
Putih Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara tahun 2017, dengan iklim dataran rendah 
basah terletak pada ketinggian ±50 m dari permukaan laut. Jenis tanah Podsolid (merah 
kuning) dengan rata-rata kandungan P2O5= 15mg/100g. Rata-rata curah hujan 1800 
mm/tahun.  
Bahan dan metode pelaksanaan kegiatan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kebun sumber benih Indigofera 
umur satu tahun seluas 2.904 m2, terdapat 96 tanaman induk Indigofera didalamnya 
dengan jarak tanam 5 x 5 m. Pupuk fosfat alam diperoleh dari toko pertanian, pupuk 
organik berasal dari kotoran kambing yang sudah di peram selama 1 bulan diperoleh dari 
kandang percobaan Loka Penelitian Kambing potong Sei Putih. Pupuk hayati (mikroba 
pelarut fosfat) dari bahan dasar beberapa jenis bakteri pelarut fosfat diantaranya Bacillus 
sp dan Pseudomonas sp diperoleh dari Balai Penelitian Tanah Bogor. 
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Metode pelaksanaan kegiatan 
Kegiatan ini berlangsung selama satu tahun, diawali dengan perawatan tanaman 
berupa penyiangan untuk menghilangkan gulma penyaing tanaman, kebersihan sekitar 
kebun, serta penyiraman pada saat musim kemarau. Penelitian terdiri dari 4 perlakuan 
pupuk dan 6 ulangan sehingga terdapat 24 plot pengamatan. Masing-masing plot 
pengamatan terdapat 4 pohon induk Indigofera sehingga jumlah seluruh tanaman 
indigofera sebanyak 96 pohon. Pemupukan dilakukan setiap 3 bulan sekali. Empat 
perlakuan pemupukan yang dilakukan adalah : P0= Tanpa pemupukan, P1= fosfat alam + 
pupuk organik, P = fosfat alam+pupuk hayati, P3= fosfat alam+pupuk hayati+pupuk 
organik. Dosis pupuk yang digunakan secara konvensional yaitu : Fosfat alam kandungan 
P2O5 28% sebanyak 250 kg/ha, pupuk hayati 1 kg/ha, dan pupuk organik 20 ton/ha. 
Kegiatan dilakukan selama satu tahun. 
Variabel pengamatan antara lain 
Karakteristik tanaman induk Indigofera 
Karakteristik tanaman induk Indigofera yang diperoleh berupa jumlah batang, 
dengan cara menghitung jumlah batang besar yang tumbuh dari pangkal pohon 
indigofera, selanjutnya dihitung jumlah cabang yang tumbuh pada batang. Tinggi 
tanaman diukur menggunakan mistar yang terbuat dari kayu panjang. Tanaman diukur 
dari mulai tanah sampai ujung (pucuk) tanaman induk. Lingkar tanaman diukur 
menggunakan tali dengan mengelilingi pohon Indigofera. 
Produksi benih dan karakteristik polong Indigofera 
Untuk memperoleh data produksi dan karakteristik polong benih Indigofera, benih 
di panen yang ditandai dengan polong kelihatan berwarna coklat kehitaman (50%) pada 
setiap ranting. Pemanenan dilakukan dengan cara memetik polong secara manual dengan 
tangan dan dikumpul sesuai dengan perlakuan penelitian. Hasil panen polong dijemur 
sampai kering selama 3 hari, selanjutnya ditimbang produksi kering polongnya, dan 
dihitung jumlah polong setiap 100 g. Panjang dan lingkar polong diukur menggunakan 
pita ukur, diukur mulai pangkal polong sampai ujung polong, sedangkan lingkar polong 
dilakukan dengan melilitkan pita ukur sekeliling polong. Untuk memperoleh benih 
Indigofera dilakukan peroses pemisahan polong dengan benih dengan cara dipipil. 
Pemipilan dilakukan dengan cara memecah polong menggunakan alu, setelah semua 
polong kelihatan terpecah lalu dibersihkan menggunakan tampah, dan disaring sampai 
benih kelihatan bersih, selanjutnya benih ditimbang dan dicatat produksinya setiap 
perlakuan, berat benih per gram dilakukan dengan menimbang benih sebanyak satu gram 
dengan timbangan analitik selanjutnya dihitung jumlahnya. Rasio benih/polong dihitung 
dengan membagikan jumlah benih dengan jumlah polong yang diperoleh. Selanjutnya 
disimpan pada suhu 15-20°C (Schmidt 2007). 
Viabilitas benih  
Materi yang digunakan untuk pengujian viabilitas adalah benih Indigofera hasil 
panen dari kebun sumber benih. Pengujian dilakukan menurut AOSA (1983), sebanyak 
50 butir benih yang diperoleh dari hasil panen pada masing-masing perlakuan disemai 
pada cawan petri yang diberi kapas basah. Pengamatan viabilitas dilakukan pada hari ke 
delapan setelah semai dengan parameter sebagai berikut: 
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a. Daya cambah benih (DCB) =              Σ kecambah x 100%  
      Σ total benih yang ditanam  
b. Jumlah kecambah normal (Jkn) = Σ kecambah normal x 100%  
Σ total kecambah  
c. Tinggi kecambah: Tinggi pertumbuhan kecambah diukur mulai pangkal sampai ujung 
kecambah menggunakan mistar 
d. Panjang akar primer 
e. Pengukuran panjang akar primer dilakukan dengan mengukur dari pangkal kecambah 
sampai ujung akar menggunakan mistar. 
Kandungan kimiawi benih Indigofera 
Benih Indigofera sebanyak 100 g dikeringkan di dalam oven pada temperatur 60°C 
selama 48 jam untuk mendapatkan berat kering, selanjutnya sampel tersebut digunakan 
sebagian bahan untuk analisis komposisi kimiawi. Sampel digiling menggunakan alat 
penggiling (hummer mill) dengan saringan berdiameter 1,0 mm, Sampel yang sudah 
digiling dilakukan analisa Kandungan fosfor (P) dengan metode Spectrophotametry, N 
(Kjeldahl) menurut AOAC (2005). Lemak dianalisis menurut metoda Van Soest et al. 
(1991). 
Vigor benih Indigofera 
Vigor benih Indigofera diamati setelah benih yang tumbuh dari cawan petri 
dipindah/ditanam ke lapangan percobaan di dalam polybag. Pada umur 1 bulan setelah 
tanam pertumbuhan tanaman indigofera diamati antara lain:  
a. Persentase yang hidup dan yang mati dihitung dengan rumus:  
= Σ tanaman hidup/mati x 100%  
   Σ total indigofera yang ditanam  
b. Persentase tanaman yang tumbuh normal dihitung dengan rumus : 
= Σ tanaman yang tumbuh normal x 100%  
             Σ total tanaman indigofera  
c. Tinggi tanaman 
 Tinggi tanaman benih Indigofera yang hidup di dalam polybag diukur tingginya 
 dari pangkal sampai ujung tanaman menggunakan mistar.  
Rancangan yang digunakan yaitu: Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 
4 perlakuan pemupukan yaitu P0= Tanpa pemupukan, P1= fosfat alam+biofosfat, P2= 
fosfat alam+pupuk organik, P3= fosfat alam+biofosfat+pupuk organik. Setiap pelakuan 
terdiri atas 6 ulangan. 
Model analisis statistika yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Yij = Л + Ti + E(i)j 
Yij = Hasil pengamatan/observasi rataan pupuk fosfat 
Л   = Nilai tengah perlakuan (pupuk fosfat) 
Ti   = Pengaruh perlakuan (pupuk fosfat) yang diuji 
E(i)j = Random error percobaan, Pengaruh acak dari perlakuan ke- i dan  ulangan ke - j 
i     = 1,2,.... t 
j     = 1,2,3... r  
Analisis data dengan ANOVA, bila terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) 
dilanjutkan dengan uji jarak berganda DUNCAN. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik tanaman induk Indigofera  
Pengaruh pemanfaatan fosfat alam, pupuk hayati, dan pupuk organik terhadap 
karakteristik tanaman induk Indigofera di sajikan pada Tabel 1. Rata-rata jumlah batang 
tanaman induk yang diperoleh sebanyak 2,96 batang, berkisar antara 2,81 (P-2) - 3,09 
(P0) tidak berbeda nyata tiap-tiap perlakuan. Jumlah cabang tertinggi diperoleh pada 
perlakuan kombinasi pemupukan fosfat alam dan pupuk organik (P1) sebanyak 43,84 
cabang, tidak berbeda nyata terhadap perlakuan P0 (41,25) dan P3 (41,79). Namun 
berbeda nyata terhadap P2 (34,88), hasil yang diperoleh lebih rendah dibandingkan 
dengan ketiga perlakuan lainnya. Kombinasi pupuk fosfat dengan pupuk hayati tidak 
menunjukkan adanya peningkatan terhadap jumlah cabang. Namun jumlah cabang akan 
bertambah jika dikombinasikan dengan pupuk organik. Hal ini kemungkinan besar 
terdapatnya unsur N  pada pupuk organik yang dibutuhkan sebagai bahan yang digunakan 
untuk pertumbuhan vegetatif (Imam et al. 2017).  
Rataan tinggi tanaman induk Indigofera dalam penelitian ini 3,66 m, tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata tiap-tiap perlakuan. Demikian juga pengamatan 
terhadap lingkar batang masing-masing perlakuan relatif sama, berkisar antara 16,89 cm 
(P2) - 17,51 cm (P3). Lingkar batang pada penelitian ini jauh lebih besar dibandingkan 
dengan yang dilaporkan oleh Sirait et al. (2012) sebesar 8,86 cm yang ditanam sebagai 
sumber pakan ternak. Jauhnya perbedaan lingkar batang tersebut disebabkan karena jarak 
tanam pada penelitian ini digunakan sebagai sumber benih lebih luas (5 x 5 m), 
sedangkan sebagai tanaman pakan hanya 1 x 1 m, menyebabkan perkembangan tajuk 
terhimpit dengan tajuk tanaman sekitarnya, dan intensitas matahari lebih sedikit 
dibandingkan dengan jarak penanaman yang lebih luas.  
Produksi polong dan benih Indigofera 
Produksi polong dan benih Indigofera dengan pemupukan fosfat alam, pupuk hayati 
dan pupuk organik ditampilkan pada Tabel 2. Rata-rata produksi polong yang dihasilkan 
sebanyak 615,07 g/pohon. Produksi polong tertinggi diperoleh pada perlakuan P1 yang 
menggunakan fosfat alam dan pupuk organik, tidak berbeda nyata dengan P3 (686,72 g) 
dengan kombinasi pemupukan fosfat alam, pupuk organik dan pupuk hayati. Namun, 
singnifikan terhadap perlakuan P0 (tanpa pemupukan). 
Jumlah polong/100g terbanyak dimiliki oleh perlakuan P3 (379,51) tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan P1 (358,31) dan P2 (332,79). Semetara perlakuan P0 memperoleh 
jumlah polong terendah (312,8). Panjang polong dan lingkar polong tidak berbeda nyata 
terhadap semua perlakuan pemupukan. Rata-rata panjang polong yang diperoleh 33,8 
mm, dan lingkar polong 4,11 mm. 
 Produksi benih tertinggi dimiliki oleh perlakuan P2 (68,07 g) dan P3 (53,74 g), 
berbeda nyata terhadap P0 dan P1 (29,9 dan 34,22 g). Hasil tersebut menunjukkan 
pemberian pupuk fosfat alam yang dikombinasikan dengan pupuk hayati dan organik 
berdampak positif terhadap produksi benih Indigofera. Menigkatnya produksi tersebut 
menurut Himani et al. (2011); Minardi et al. (2011) adalah akibat dari meningkatkan 
adsorpsi P pada tanaman berdampak terhadap meningkatnya produksi benih Indigofera. 
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Tabel 1. Pemanfaatan fosfat alam, pupuk hayati dan pupuk organik terhadap karakteristik 
tanaman induk indigofera 
Parameter 
Perlakuan 
Rataan 
P0 P1 P2 P3 
Jumlah batang 3,09 2,88 2,81 3,05 2,96 
Jumlah cabang 41,25a 43,84a 34,88b 41,79a 40,44 
Tinggi tanaman (m) 3,73 3,60 3,62 3,68 3,66 
Lingkar batang (cm) 17,14 17,33 16,89 17,51 17,22 
Angka yang diikuti superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 
yang nyata (P<0,05) 
Tabel 2. Pemanfaatan fosfat alam, biofosfat dan pupuk organik terhadap produksi  polong dan 
benih Indigofera 
Parameter 
Perlakuan pemupukan 
Rataan 
P0 P1 P2 P3 
Produksi polong (g/pohon) 479,17b 694,58a 599,79ab 686,72a 615,07 
Jumlah polong/100g 312,8b 358,31a 332,79ab 379,51a 345,85 
Panjang polong (mm) 35,1 32,87 34,52 32,69 33,8 
Lingkar polong (mm) 4,29 4,2 4,03 3,91 4,11 
Jumlah benih/g 152,36b 160,93ab 178,57a 165,39ab 164,31 
Berat benih (g/pohon) 29,9b 34,22b 68,07a 53,74ab 46,48 
Berat polong kosong (g/pohon) 449,27c 660,36a 531,72b 632,98a 568,58 
Rasio berat benih/polong kosong 0,07b 0,05b 0,13a 0,08b 0,08 
Angka yang diikuti superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 
yang nyata (P<0,05) 
Tabel 3. Pemanfaatan fosfat alam, pupuk hayati dan pupuk organik terhadap viabilitas 
benih Indigofera 
Parameter 
Perlakuan pemupukan 
Rataan 
P0 P1 P2 P3 
Daya tumbuh kecambah (%) 57,67 56,0 58,33 52,67 56,17 
Jumlah kecambah normal (%) 45,54 43,35 46,43 43,8 44,78 
Tinggi kecambah (cm) 2,85a 2,73a 2,83a 2,18b 2,65 
Panjang akar kecambah (cm) 0,79ab 0,84a 0,94a 0,69b 0,82 
Angka yang diikuti superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 
yang nyata (P<0,05) 
Rata-rata jumlah benih per gram pada penelitian ini sebanyak 164,31. Jumlah 
tertinggi diperoleh perlakuan P2 sebanyak 178,57, tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
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P1 (152,36) dan P3 (165,39). Demikian juga pengaruhnya terhadap rasio benih/polong, 
rasio tertinggi diperoleh perlakuan P2 (0,13). Namun berbeda nyata terhadap perlakuan 
P0, P1 dan P3, masing masing memperoleh rasio 0,07, 0,05 dan 0,08. Dapat disimpulkan 
bahwa dengan perlakuan pemupukan P2 (kombinasi fosfat alam dan pupuk hayati) sudah 
dapat meningkatkan pararameter karakteristik polong Indigofera zollingeriana. 
Viabilitas benih Indigofera 
Rata-rata persentase daya tumbuh kecambah Indigofera pada penelitian ini tergolong 
rendah (56,17%), dan masih dibawah SNI (75%). Demikian juga halnya dengan jumlah 
kecambah normal, relatif rendah (rata-rata 44,78%). Pemanfaatan fosfat alam, pupuk 
hayati dan pupuk organik dalam penelitian ini belum menunjukkan pengaruh yang nyata 
terhadap viabilitas benih indigofera. Meskipun secara nominal pada beberapa parameter 
terjadi peningkatan dibandingkan tanpa pemupukan. Hal ini kemungkinan besar 
disebabkan karena waktu pengamatan yang singkat (satu tahun), sementara jenis pupuk 
yang diberikan adalah fosfat alam yang kelarutannya sangat rendah sehingga belum 
sepenuhnya termanfaatkan oleh tanaman untuk diproses sebagai bahan pembentukan biji 
(Apri et al. 2017). Dengan demikian perlu dilakukan pengamatan yang lebih lama untuk 
memperoleh efek dari penggunaan fosfat tersebut. Berbeda dengan pemupukan 
menggunakan pupuk kimia (SP/TSP) yang proses absorbsinya lebih cepat, langsung 
berpengaruh terhadap produksi tanaman. Namun kelemahannya tidak dapat bertahan 
lama dan berdampak negatif terhadap tekstur tanah (Frobel et al. 2013). 
Rata-rata tinggi kecambah yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 0,82 cm. Hasil 
yang diperoleh akibat dari pemupukan tersebut tidak menunjukkan adanya pengaruh 
terhadap peningkatan tinggi kecambah. Bahkan pada perlakuan P3 sekalipun tidak dapat 
mempengaruhi meningkatnya ukuran tinggi kecambah. Artinya untuk parameter tersebut 
tidak dibutuhkan adanya pemupukan sebagai pemicu pertumbuhan. Namun yang 
dibutuhkan adalah sinar, karena umumnya pucuk tanaman akan mencari sinar untuk 
pertumbuhannya (Rinaldi et al 2016). Berbeda halnya dengan ukuran panjang akar. 
Panjang akar kecambah pada penelitian membutuhkan fosfor untuk perkembangannya, 
yang terpanjang dimiliki oleh P2 (0,94 cm) dan P1 (0,84 cm). Hasil pengamatan Yulinar 
& Rafli (2007) melaporkan bahwa pertumbuhan akar pada kecambah membutuhkan 
pemupukan unsur fosfat untuk menembus media dasar perkecambahan, dengan 
tersedianya unsur P maka kemampuan benih akan semakin tinggi menjulurkan akarnya 
yang panjang mencari nutrisi untuk perkembangan tunas. 
Komposisi kimia benih Indigofera 
Pemanfaatan fosfat alam, pupuk hayati dan pupuk organik terhadap komposisi kimia 
benih Indigofera disajikan pada Tabel 4. Kandungan kimia yang diperoleh tidak begitu 
bervariasi. Rata-rata kadar air yang diperoleh tergolong sangat rendah (3,92%). Hal ini 
disebabkan karena dilakukannya pengeringan pada polong untuk mempermudah 
pemisahan benih dengan polong. Sementara kadar air yang ideal untuk jenis benih 
ortodoks adalah sekitar 6% (Suyanto 2013). Rata-rata kandungan protein (22,39%), 
lemak (19,56%), hasil yang diperoleh tergolong moderat dan relatif hampir sama tiap-tiap 
perlakuan. 
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Tabel 4. Pemanfaatan fosfat alam, pupuk hayati dan pupuk organik terhadap komposisi 
kimia benih indigofera 
Parameter 
Perlakuan pemupukan 
Rataan 
P0 P1 P2 P3 
Kadar air (%) 3,94 3,79 4,11 3,82 3,92 
Protein (%) 21,08 22,86 22,49 22,54 22,39 
Lemak (%) 19,45 18,22 19,80 20,78 19,56 
Fosfor (%) 0,40b 0,47a 0,41b 0,45a 0,43 
Angka yang diikuti superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 
yang nyata (P<0,05) 
Tabel 5. Pemanfaatan fosfat alam, pupuk organik dan pupuk hayati terhadap vigor benih 
Indigofera 
Parameter 
Perlakuan pemupukan 
Rataan 
P0 P1 P2 P3 
Tinggi tanaman (cm) 12,79 12,99 12,82 12,59 12,8 
Tanaman hidup (%) 63,13b 86,67a 79,93a 89,58a 79,83 
Tanaman mati (%) 36,87a , 13,33b 20,07b 10,42b 20,17 
Tumbuh normal (%) 65,71b 86,67a 56,39b 75,82a 71,15 
Angka yang diikuti superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 
yang nyata (P<0,05) 
Serapan fosfor tertinggi pada benih dalam penelitian ini dimiliki oleh perlakuan P1 
(0,47%), hampir sebanding dengan perlakuan P3 (0,45%). Namun berbeda nyata terhadap 
perlakuan P0 dan P2 yang masing-masing memperoleh 0,40 dan 0,41%. Meningkatnya 
kandungan fosfor pada benih diakibatkan oleh perlakuan pemupukan fosfat. Liferdi 
(2010) melaporkan dengan tersedianya kandungan fosfat di dalam tanah dapat 
meningkatkan serapan fosfor pada tanaman dan akan terakumulasi ke dalam benih 
Indigofera. Terkait dengan tingginya kandungan fosfor pada benih akan meningkatkan 
kandungan protein dan bobot biji (Miraj et al. 2013) sehingga dapat meningkatkan 
viabilitas dan vigor benih. 
Vigor benih indigofera 
Hasil pengamatan terhadap vigor benih Indigofera disajikan pada Tabel 5. 
Pengamatan dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman setelah di semai di 
cawan petri, kemudian dilanjutkan penanaman di alam terbuka menggunakan polybag 
sampai umur satu bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman yang 
dihasilkan tidak berbeda nyata antar perlakuan (rata-rata 12,8 cm). Tanaman yang hidup 
paling banyak terdapat pada perlakuan P3 (89,58%), tidak berbeda nyata terhadap 
perlakuan P1 dan P2 masing-masing 86,67 dan 79,93%. Namun berbeda nyata (P<0,05) 
terhadap perlakuan P0 (tanpa fosfat) sebesar 63,13%. Tanaman yang tumbuh normal 
paling banyak terdapat pada perlakuan P1 (86,67%) tidak berbeda nyata terhadap P3 
(75,82%). Namun signifikan terhadap perlakuan P0 (0,65) dan P2 (56,39). Secara umum 
799 
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2019 
kombinasi pemupukan fosfat alam dan pupuk organik dapat meningkatkan vigor benih 
indigofera, sesuai dengan yang dilaporkan oleh Abdolshakoor et al. (2012); Yafizham 
(2012), untuk meningkatkan vigor pada benih tanaman dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan pupuk organik. 
KESIMPULAN 
Hasil pemupukan berdampak positif terhadap produktivitas benih Indigofera. 
Pemanfaatan fosfat alam yang dikombinasikan dengan pupuk organik (P1) lebih banyak 
keunggulannya dalam meningkatkan produktivitas benih Indigofera. Hasil yang diperoleh 
dapat meningkatkan jumlah batang dan cabang yang lebih banyak, produksi polong, 
tertinggi. Benih memperoleh serapan fosfor dan kandungan protein yang tinggi pada 
perlakuan pupuk organik. Dengan meningkatkan ketersediaan fosfat di dalam tanah dapat 
dengan mudah diserap oleh tanaman untuk pertumbuhannya. 
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